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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Diabetes Melitus Tipe 2 

1. Pengertian diabetes melitus tipe 2  

Diabeltels mellituls tipel 2 salah satu l pelnyakit delgelnelrativel yang 

melnyelbelbakan pelnulrulnan fulngsi organ tu lbulh, adalah tanda hipelrglikelmia yang 

diselbabkan olelh kellainan dalam skelrelsi insu llin, kelrja insu llin atau l keldulanya. 

Gaya hidu lp yang tidak se lhat dan pelrulbahan fisiologis yang telrjadi pada orang 

tula, telrultama siste lm elndokrin, dapat melnyelbabkan diabeltels mellituls tipel 2 

(Brulnnelr and Su lddarth,2013). 

Diabeltels mellituls tipel 2 melmiliki delfinsi Jika meltabolismel karbohidrat, 

protelin, dan lelmak telrganggul olelh relsistelnsi insullin dan ulntulk Diabeltels mellituls 

tipel 1 melmiliki delfinisi insullin yang me lnyelbabkan glu lkosa tidak dapat 

digulnakan selbagai elnelrgi dan tidak dapat be lrakullasi di dalam darah, 

melnyelbabkan hipelrglycelmia dan komplikasi te lrkait lainnya (Bru lnnelr and 

Sulddath,2013). 

2. Epidemiologi diabetes melitus tipe 2  

Diabeltels mellituls melnimbullkan risiko paling signifikan te lrhadap kelselhatan 

global. Belrbagai pelnellitian elpidelmiologi melnulnjulkkan bahwa akan ada 

pelningkatan keljadian dan prelvalelnsi diabeltels mellituls tipel 2 di masa delpan. 

Melnulrult Organisasi Kelselhatan Dulnia, prelvalelnsi diabeltels tipel II di Indonelsia 

diproyelksikan melningkat dari 8,4 ju lta pada tahu ln 2000 melnjadi 21,3 ju lta pada 

tahuln 2030. Sellain itu l, Intelrnational Diabeltels Feldelration (IDF) 
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melmproyelksikan pelningkatan prelvalelnsi Diabeltels melllituls dari 10,3 ju lta. ju lta 

pada tahuln 2013 melnjadi 16,7 ju lta pada tahuln 2045 (PElRKElNI, 2019). 

Pulsat Data dan Informasi Ke lmelntrian Kelselhatan RI (2019) me llaporkan 

bahwa Indonelsia adalah nelgara delngan ju lmlah pelndelrita diabeltels telrtinggi 

seltiap tahulnnya. Namu ln, selkitar 8,6 % orang de lwasa delngan diabeltels tipel II, 

telrultama melrelka yang belrulsia lelbih dari 65 tahu ln, yang melrulpakan 15% dari 

orang delwasa di ru lmah sakit. (Brulnnelr and Sulddarth, 2013). 

3. Etiologi  diabetes melitus tipe 2 

Diabeltels Mellituls diselbabkan olelh adanya ganggu lan hormonal. DM tipe l 2 

ataul Relsistelnsi insu llin melrulpakan melnulrulnnya kelmampulan insu llin dalam 

melrangsang pelngambilan glu lkosa olelh jaringan pelrifelr, selhingga melnghambat 

produlksinya di hati. Faktor risiko DM belrdasarkan PElRKElNI (2019) mellipulti: 

a. Faktor yang dapat di modifikasi :  

1) Aktivitas fisik  

2) Kelgelmu lkan/obelsitas 

3) Hipelrtelnsi, telkanan darah diatas 140/90 mmHg  

4) Kolelstelrol  

5) Pola hidu lp tidak selhat :  

a)   Melrokok  

b)   Konsulmsi alkohol  

c)   Konsulmsi kafelin  

d)   Kulrang konsu lmsi bulah dan sayulr 

b. Faktor yang tidak dapat di modifikasi :  

1) Ulsia/Ulmu lr > 40 tahuln  
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2) Riwayat kellularga DM  

3) Riwayat diabeltels gelstasional  

4) Jelnis Kellamin 

4. Patofisiologi diabetes melitus tipe 2  

Pelningkatan kadar glu lkosa darah akibat masalah hormonal se lpelrti relsistelnsi 

insu llin dan/atau l ganggulan selkrelsi insu llin. Biasanya, glu lkosa akan hadir dalam 

aliran darah dalam ju lmlah telrtelntul. Glulkosa disintelsis di hati dari makanan yang 

dikonsulmsi. Pelngatulran kadar glu lkosa darah dicapai me llaluli kelrja insu llin, 

hormon yang diprodulksi olelh pankrelas (Smelltzelr & Barel, 2001; Azila, 2016). 

Diabeltels tipel 2 diselbabkan ole lh relsistelnsi insu llin dan belrkulrangnya 

produlksi insu llin. Insu llin, diprodulksi olelh sell belta pankrelas, melngatu lr sintelsis 

dan pelnyimpanan glu lkosa yang belrasal dari makanan. Saat masu lk kel dalam 

tulbulh, selkrelsi insu llin akan melningkat ulntulk melmpelrlancar transportasi glu lkosa 

kel sell otot, hati, dan le lmak, selhingga melnimbullkan belrbagai elfelk. E lfelk-elfelk ini 

telrmasulk melnambah pelnyimpanan glu lkosa di otot dan hati se lbagai glikoge ln, 

melningkatkan akulmullasi lelmak makanan di jaringan adiposa, dan 

melningkatkan transportasi asam amino ke l dalam sell (Azila, 2016). 

Selcara fisiologis, pe lngikatan insu llin pada relselptor spelsifik melnyelbabkan 

relsistelnsi insu llin pada individul pelndelrita diabeltels mellituls tipel 2. Hasil yang 

dipelrolelh selsulai delngan hasil yang diharapkan (Azila, 2016). Ju lmlah glu lkosa 

yang dimeltabolismel belrkulrang akibat relsistelnsi insu llin atau l pelnulrulnan 

kapasitas insu llin. Relsistelnsi insullin ini julga diselrtai delngan pelnu lrulnan relspon 

intrasellullelr selhingga melnyelbabkan keltidakmampu lan insu llin me lrangsang 
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pelngambilan glu lkosa olelh jaringan selhingga melngakibatkan DM tipel 2 (Azila, 

2016). 

5. Komplikasi diabetes melitus tipe 2  

Saat diabeltels suldah tidak telrkontrol delngan baik akan me lnimbullkan 

komplikasi aku lt dan kronis. Melnulrult (PE lRKElNI, 2015) komplikasi DM dapat 

dibagi melnajdi 2 katelgori yaitu l :  

a. Komplikasi Aku lt  

1) Hipoglikelmia , adalah kadar glu lkosa darah di bawah normal (ku lrang dari 

50 mg/dl). Hipoglikelmia lelbih selring telrjadi pada pelndelrita diabeltels tipel 1 

dan dapat telrjadi 1-2 kali pelr minggu l. Kadar gulla darah yang te lrlalul relndah 

melnyelbabkan sell-sell otak kelkulrangan elnelrgi, selhingga tidak be lrfulngsi dan 

bahkan dapat melngalami kelrulsakan.  

2) Hipelrglikelmia, adalah keladaan dimana kadar gu lla darah melningkat delngan 

celpat. Ini dapat me lnyelbabkan kondisi me ltabolismel yang belrbahaya selpelrti 

koma hipelrosmolelr non keltotik (KHNK), dan ke lmolakto asidosis. Salah 

satul factor relsiko hipelrtelnsi, ju lga dikelnal selbagai telkanan darah tinggi, 

adalah hipelrglikelmia, yang melrulpakan tanda diabeltels mellitu ls (tanto dan 

hulstrni, 2014). 

b. Komplikasi Kronis  

1) Komplikasi Makrovasku llelr : Komplikasi ini yang paling ulmulm 

belrkelmbang pada pe lndelrita DM adalah trombosit otak (pe lmbelkulan darah 

pada Selbagian otak), melngalami pelnyakit jantulng coronelr (PJK), gagal 

jantulng kongeltif, dan strokel  
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2) Komplikasi Mikrovasku llelr : Komplikasi ini telrultama telrjadi pada pelndelrita 

DM tipel 1 selpelrti nelftropati, diabeltic reltinpati (kelbultaan), nelulropati dan 

ampultasi. 

6. Gejala diabetes melitus tipe 2  

Belrikult belbelrapa geljala pada Diabeltels Mellituls Tipel 2 :  

a. Poliulri  

Keltika kadar glu lkosa mellampauli ambang batas ginjal yaitu l 180 mg/dl, gu lla 

akan dikellu larkan mellaluli ulrin. Tulbulh akan melnyelrap kelmbali air selbanyak 

mulngkin kel dalam ulrin selcara osmotik u lntulk melncelgah konselntrasi gu lla yang 

belrlelbihan dalam u lrin. Hal ini melnyelbabkan frelkulelnsi bulang air kelcil yang 

tinggi. Nulrrahmani (2012) me lnelmulkan bahwa pe lndelrita diabeltels yang tidak 

telrkontrol melngalami pelningkatan elkskrelsi ulrin harian selbanyak lima kali lipat 

dibandingkan delngan pelndelrita diabeltels yang tidak telrkontrol. 

b. Polidipsi 

Jika ulrin kellular telrlalul banyak, badan akan me lnjadi delhidrasi ataul 

kelkulrangan air. Olelh karelna itul, tu lbulh akan melnimbullkan rasa hauls, yang 

melmbulat orang ingin minu lm apa puln, telrultama yang dingin, manis, ataul selgar. 

Tidak jarang, minu lman dingin, melnyelgarkan, ataul manis adalah pilihan yang 

paling ulmu lm. Itul pasti akan sangat belrbahaya karelna melningkatkan kadar gu lla 

darah (Nulrrahmani, 2012). 

c. Poligafia  

Diabeltels melmiliki masalah insu llin yang melnyelbabkan masu lknya gulla kel 

dalam sell tulbulh belrkulrang, yang me lnyelbabkan pelndelrita melrasa kulrang 

belrelnelrgi. Karelna sell tu lbulh kelkulrangan gu lla, otak pelrcaya bahwa ke lkulrangan 
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makan adalah akibat dari ke lkulrangan elnelrgi. Akibatnya, tu lbulh belrulsaha 

melningkatkan asu lpan makanan delngan melnimbu llkan alarm rasa lapar. 

Sellanjultnya, melnulrult Nulrrahmani (2012), ini akan me lnyelbabkan kelinginan 

ulntulk ngelmil yang tidak belrhelnti. 

7. Penatalaksanaan diabetes melitus tipe 2  

Pelnatalaksanaan diabeltels mellituls tipel 2 mellibatkan pelndelkatan 

komprelhelnsif yang me lncakulp pelnulrulnan belrat badan, aktivitas fisik te lratu lr, 

pelnggulnaan obat antidiabeltels, dan pelrulbahan gaya hidu lp. Sangat pelnting ulntulk 

melngelvalulasi kelmanjulran pelngobatan delngan melnilai kadar HbAlc u lntulk 

melncelgah masalah apa pu ln. Sellain pelrawatan diabeltels, pelnting ulntu lk 

melngatasi pelnyakit pelnyelrta tambahan yang me lmelrlulkan kontrol, selpelrti 

telkanan darah dan profil lipid pasieln, ulntu lk melminimalkan risiko 

konselkulelnsinya (PE lRKElNI, 2019). 

8. Diagnosis diabetes melitus tipe 2  

Konfirmasi diagnosis DM tipe l 2 dapat dicapai me llaluli pelmelriksaan kadar 

glulkosa darah. Krite lria diagnostik diabeltels melllituls tipel 2 mellipulti kadar 

glulkosa darah pu lasa sama delngan ataul lelbih belsar dari 126 mg/dl, kadar glu lkosa 

darah sama delngan ataul lelbih belsar dari 140 mg/dl pada pelmelriksaan glu lkosa 2 

jam postprandial, dan kadar glu lkosa darah instan sama delngan hingga ataul lelbih 

belsar dari 200 mg/dl. Krite lria telrselbult belselrta adanya geljala klasik diabeltels 

mellituls digulnakan ulntulk melndiagnosis diabeltels mellituls tipel 2 belrdasarkan hasil 

pelmelriksaan glu lkosa darah (Widiyanto, 2017). 
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9. Pencegahan diabetes melitus tipe 2  

a. Pelncelgahan primelr DM 2 mellipulti pelningkatan pola hidu lp selhat seljak dini 

mellaluli peldoman pola makan selimbang dan belrgizi (selpelrti melmpelrbanyak 

asulpan sayu lr dan bulah, melngulrangi makanan tinggi lelmak dan tinggi 

karbohidrat), me llakulkan aktivitas fisik yang se lsulai. belraktivitas 

belrdasarkan u lsia dan kelmampulan, selrta melnghindari obat-obatan yang 

dapat melnyelbabkan pelnyakit diabeltels (Kelmelntelrian Kelselhatan Relpulblik 

Indonelsia, 2011). 

b. Pelncelgahan selkulndelr melngacul pada tindakan yang diambil u lntulk 

melncelgah potelnsi masalah jangka panjang, melmulngkinkan individu l delngan 

sulatul pelnyakit ulntulk melnjaga kelselhatan dan hidu lp harmonis delngan 

kondisinya. Pelningkatan kelseljahtelraan dan kondisi kelhidulpan selcara 

kelsellulru lhan. Sellain melndapat pelrhatian yang lelbih belsar, melrelka ju lga 

melndapat pelndampingan yang maksimal keltika dihadapkan pada pe lrsoalan 

yang belrkelpanjangan. Komponeln u ltama pelnatalaksanaan diabeltels mellituls 

saat ini belrkisar pada pelrelncanaan makan, aktivitas fisik, pe lngobatan 

hipoglikelmik, konselling, dan pelmantaulan mandiri kadar glulkosa darah atau l 

ulrin (Kelmelntelrian Kelselhatan Relpulblik Indonelsia, 2011). 

 

B. Glukosa Darah Puasa  

1. Definisi  

Kadar glulkosa darah adalah ju lmlah kandu lngan glulkosa dalam plasma 

darah. Gulla darah adalah gu lla yang telrdapat dalam darah yang te lrbelntulk dari 

karbohidrat dalam makanan dan disimpan se lbagai glikogeln di hati dan otot 
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rangka. Glu lkosa melrulpakan su lmbelr elnelrgi ultama bagi sell manulsia. Glulkosa 

dibelntulk dari karbohidrat yang dikonsu lmsi mellalu li makanan dan disimpan 

selbagai glikogeln dihati dan otot (Lelstari,2012). 

Glulkosa darah dibagi me lnjadi du la yaitu l hipelrglikelmia dan hipoglike lmia. 

Hipelrglikelmia bisa te lrjadi karelna asu lpan karbohidrat dan glulkosa yang 

belrlelbihan. Seldangkan hipoglikelmia ju lga bisa telrjadi karelna asu lpan 

karbohidrat dan glu lkosa kulrang . Kadar glu lkosa darah dalam keladaan normal 

belrkisar antara 70-110 mg/dl. Nilai normal kadar glu lkosa dalam selrulm dan 

plasma adalah 75-115 mg/dl, kadar gulla 2 jam postprandial ≤ 140 mg/dl 

(Widyastulti, 2011). 

2. Pemeriksaan   

a. Meltodel Elnzimatik Melngulkulr absorbansi delngan cara mellelwatkan cahaya 

delngan panjang gellombang telrtelntu l pada sulatul obyelk kaca yang dise lbult 

kulvelt, selbagian dari cahaya te lrselbult akan diselrap dan sisanya akan 

dilelwatkan. alat ini me lmiliki prinsip kelrja hasil pelnggabu lngan dari alat 

spelktromeltelr dan fotomeltelr. Spelktromeltelr adalah alat yang me lnghasilkan 

sinar dari spelktrulm delngan panjang gellombang telrtelntu l. Seldangkan 

fotomeltelr alat pelngulkulr intelnsitas cahaya yang ditransmisikan dan 

diabsorbansikan. Ulmulmnya digulnakan pada pelmelriksaan kimia darah yaitu l 

glulkosa darah. Telrdiri dari dula meltodel yaitul : 

1) Meltodel GOD-PAP (Glulcosel Oxsidasel – Pelroxidasel Aminoantypirin) 

Meltodel GOD-PAP adalah meltodel spelsifik ulntulk pelngulkulran kadar glu lkosa 

darah dalam selrulm ataul plasma mellaluli relaksi delngan glu lkosa oksidasel. 

Prinsip meltodel ini adalah glu lkosa diu lkulr kadarnya seltellah dioksidasi selcara 
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elnzimatik me lnggulnakan elnzim GOD atau l glulkosa oksidase l. Pelroksida 

(H2O2) yang te lrbelntulk kelmuldian belrelaksi delngan felnol dan 4-

aminoku linon delngan katalis elnzim pelroksidasel (POD) yang me lmbelntulk 

kulinonimin. Inte lnsitas warna yang te lrbelntulk selbanding delngan kadar 

glulkosa dalam sampe ll. Kellelbihan dari meltodel ini yaitul: prelsisi tinggi, 

akulrasi tinggi, spe lsifik, rellatif belbas dari ganggu lan (kadar helmatokrit, 

vitamin C, lipid, volulmel sampell dari su lhul). Olelh selbab itu l pelmelriksaan 

glulkosa melnggulnakan meltodel ini banyak digu lnakan di seltiap laboratoriu lm 

(Vanelsa, 2014) 

2) Meltodel Helksokinasel Prinsip : helksokinasel akan melngkatalis relaksi 

fosforilasi glu lkosa delngan ATP me lmbelntulk glulkosa 6-fosfat dan ADP. 

Glulkosa 6 Phosfat Delhidrogelnasel (G-6-PDH) melngoksidasel glulkosa 6-

fosfat melnjadi glu lkosa-6-p dan NADP me lnjadi NADPH yang te lrbelntulk 

selbanding delngan konselntrasi glu lkosa dalam spelsimeln dan diu lkulr selcara 

fotomeltri pada panjang gellombang 340 nm. 

b. Meltodel Kimia Prinsip : prosels kondelnasi delngan akromatik amin dan asam 

aseltat glacial pada su lasana panas, selhingga telrbelntulk selnyawa belrwarna 

hijaul yang kelmuldian diulkulr selcara fotomeltri. Belbelrapa kelku lrangan meltodel 

ini karelna meltodel kimia ini melmelrlulkan langkah pelmelriksaan yang panjang 

dan pelmanasan, selhingga kelmulngkinan telrjadi kelsalahan lelbih belsar. Sellain 

itul relageln pada meltodel kimia belrsifat korosif (Vanelsa, 2014) 

c. POCT (Point Of Carel Telst) POCT melrulpakan alat pelmelriksaan 

laboratoriu lm in vitro diagnostic de lngan melnggulnakan sampell darah dalam 

julmlah seldikit, dapat digu lnakan u lntulk melngulkulr parame ltelr gulla darah 
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selcara ku lantitatif, dan u lntu lk pelmantaulan awal pelnyakit. Alat POCT ada 2 

yaitul ampelromeltric deltelction dan relflelcntancel. Ampelromeltric deltelction 

adalah meltodel yang pelngulkulrannya melnggulnakan deltelksi aruls listrik yang 

dihasilkan pada selbulah relaksi ellelktrokimia. Darah diteltelskan pada strip u lji, 

akan telrjadi relaksi antara darah dan relageln yang ada dalam strip. Re laksi 

akan melnghasilkan aruls listrik yang belsarnya sama delngan kadar bahan 

kimia yang ada pada darah. Relflelctancel ( pelmantu llan ) adalah meltodel yang 

pelngulku lrannya melndeltelksi warna yang telrbelntulk dari relaksi antara sampell 

yang melngandulng bahan kimia de lngan relageln yang ada pada strip u lji. 

Relageln yang ada pada strip u lji akan melnghasilkan intelnsitas warna telrtelntul 

yang linelar delngan kadar bahan kimia yang ada di dalam sampe ll. (Vanelsa, 

2014) 

3. Metabolisme  

Meltabolismel glulkosa darah pulasa selbagian belsar melnghasilkan elnelrgi bagi 

tulbulh. Gulla darah yang te llah diselrap olelh dinding u lsuls akan masulk kel dalam 

darah seltellah itu l masulk kel hati, dan disintelsis melnghasilkan glikogeln kelmuldian 

dioksidasi me lnjadi CO2 dan H2O dan dile lpaskan ulntulk dibawa ole lh darah ke l 

dalam sell tu lbulh yang melmelrlulkannya telrultama otak. Parame ltelr gulla darah 

dikelndalikan ole lh sulatul hormon insullin yang belrasal dari selkrelsi sell belta 

pankrelas, jika hormon insu llin belrkulrang maka gu lla darah akan me lnulmpulk 

dalam sirkullasi darah selhingga gulla di dalam darah melningkat (Firani, 2017).  

Asam piru lvat, asam laktat, aseltilkoelnzim A (Aseltil-KoA) melrulpakan hasil 

dari meltabolismel glulkosa yang dapat me lnghasilkan elnelrgi. Tahap awal 

meltabolismel glulkosa yaitul prosels glikogelnolisis yang melru lpakan prosels 
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pelmelcahan glikogeln melnjadi glu lkosa delngan bantu lan elnzim glikogeln 

fosforilasel, glu lkosa 1-fosfat dilelpas delngan bantu lan elnzim fosforilasel dan 

diulbah melnjadi glu lkosa 6-fosfat olelh elnzim fosfoglu lkomultasel. Tahap te lrakhir 

dibantul delngan elnzim glu lkosa 6- fosfatasel, glu lkosa 6-fosfat didelfosforilasi 

selhingga telrbelntulk glu lkosa. Dalam prosels pelncelrnaan glu lkosa diu lbah melnjadi 

asam pirulvat, selrta asam pirulvat akan dikonvelrsi melnjadi 2 molelkull 

aseltilkoelnzim (Trisnawati, 2012). 

4. Diagnosis  

Pada pelmelriksaan ini, pasieln diminta ulntulk mellaksanakan pu lasa selbellulm 

dilakulkan pelngambilan darah u lntulk melnghindari adanya pelningkatan gu lla 

darah lelwat makanan yang dapat me lmpelngarulhi hasil pelmelriksaan. Pu lasa 

dilakulkan sellama 8-14 jam. selbellulm mellakulkan pelmelriksaan (Pranoto, 2015). 

Prinsip kelrja rinsip kelrjanya mellibatkan oksidasi e lnzimatik delngan glu lkosa 

oksidasel, melnghasilkan hidrogeln pelroksida yang belrelaksi delngan phelnol dan 

4-aminophelnazonel melnggulnakan katalisator pelroksidasel, melnghasilkan zat 

warna qulinonelminel belrwarna melrah violelt selbagai indikator . Pelmelriksaan 

gulla darah pu lasa dilaku lkan delngan melnulsulk uljulng jari melnggu lnakan jarulm 

khulsuls, melngellularkan seldikit darah, dan melneltelskan pada strip yang telrpasang 

di glulkomeltelr ataul mellaluli pelmbullulh darah velna ulntulk pelmelriksaan di 

laboratoriulm. Hasil yang bisa dilihat dari tels ini adalah selbagai belrikult:  

a. Jika hasil pe lmelriksaan nilainya antara 70 mg/dL sampai 99 mg/dl, maka 

individul telrselbult melmiliki kadar gulla normal dan tidak me lndelrita diabeltels. 

b. Jika kadar yang ditu lnjulkkan adalah 100 mg/dL. Sampai 126 mg/dL, maka 

kelmulngkinan individu l telrselbult melndelrita pelnyakit diabeltels (prel-Diabeltels).  

https://medlab.id/pemeriksaan-glukosa-darah/
https://medlab.id/pemeriksaan-glukosa-darah/
https://medlab.id/pemeriksaan-glukosa-darah/
https://medlab.id/pemeriksaan-glukosa-darah/
https://www.alodokter.com/ketahui-gula-darah-puasa-normal-dan-cara-menjaganya
https://www.alodokter.com/ketahui-gula-darah-puasa-normal-dan-cara-menjaganya
https://www.alodokter.com/ketahui-gula-darah-puasa-normal-dan-cara-menjaganya
https://www.alodokter.com/ketahui-gula-darah-puasa-normal-dan-cara-menjaganya
https://www.alodokter.com/ketahui-gula-darah-puasa-normal-dan-cara-menjaganya
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c. Jika kadar gu lla darah >126 mg/dL, maka dapat dinyatakan individu l telrselbult 

melndelrita pelnyakit diabeltels mellituls.  

d. Jika kadar gu lla darah < 70 mg/dl, maka orang te lrselbult melndelrita 

hipoglikelmia. Hipoglikelmia adalah kondisi dimana kadar glu lkosa dalam darah 

amat relndah dan be lrbahaya. Nilai normal u lntulk kadar gu lla darah pu lasa di 

RSUlD Karangaselm adalah < 126 mg/dL. 

 

C. Kadar Kolesterol   

1. Definisi  

Kolelstelrol adalah su latul lelmak, ataul lipid. Kolelstelrol julga melrulpakan su latul 

stelrol, yang darinya hormon ste lroid dibu lat. Kolelstelrol total adalah ju lmlah 

kolelstelrol yang dibawa dalam selmula partikell-pelmbawa kolelstelrol dalam darah, 

telrmasulk HDL, LDL, dan VLDL. Kadar kole lstelrol total selbelsar 200 mg/dL atau l 

dibawahnya adalah baik, 200-239 mg/dL di ambang batas atas, dan 240 mg/dL 

adalah tinggi (Malinti, 2016). 

2. Manfaat   

Fulngsi u ltama kolelstelrol yaitul melnyeldiakan komponeln elselnsial melmbran 

seltiap sell tu lbulh, digu lnakan ulntulk melmbantul elmpeldul yang belrpelran pelnting 

pada prosels pelncelrnaan makanan belrlelmak, melmbelntulk pelnghambat produ lksi 

hormon yang u ltama dalam kelhidulpan, melrulpakan salah satu l bahan yang 

dipelrlulkan olelh tulbulh ulntulk melmbulat vitamin D, dan melmbantu l mellapisi saraf 

dan melnyeldiakan su latul zat anti air pada pelrmulkaan artelri (Mullyani, 2018). 

 

 



19 

 

3. Kadar   

Kadar kolelstelrol  yang normal dalam plasma orang de lwasa adalah selbelsar 

120 sampai 200 mg/dl. me lnambahkan kadar kole lstelrol normal dalam darah 

belrkisar 160-200 mg/dL. Belrbelda delngan fulngsinya pada saat kadar kolelstelrol 

normal, selmakin tinggi kadar kolelstelrol dalam darah, selmakin belsar pulla relsiko 

telrjadinya atelrosklelrosis. (Amiruldin, 2015). 

Atelrosklelrosis adalah pelnelbalan dinding pelmbullulh darah artelri, selhingga 

lulbang dari pelmbullulh darah telrselbult melnyelmpit. Pelnyelmpitan pelmbullulh darah 

ini akan me lnyelbabkan aliran darah me lnjadi lambat bahkan dapat te lrsulmbat 

selhingga aliran darah pada pe lmbullulh darah koronelr yang fulngsinya me lmbelri 

oksigeln (O2) kel jantulng melnjadi belrkulrang. Kulrangnya O2 ini akan 

melnyelbabkan otot jantu lng melnjadi belrkulrang. Kulrangnya O2 ini akan 

melnyelbabkan otot jantu lng melnjadi lelmah, sakit dada, selrangan jantu lng bahkan 

kelmatian (Amiruldin, 2015). 

4. Faktor yang mempengaruhi 

Belbelrapa faktor yang me lmpelngarulhi kolelstelrol yaitu l u lsia, makanan, 

obelsitas, ku lrang aktivitas fisik (olahraga) dan me lrokok. Selmakin belrtambahnya 

ulsia selselorang maka aktivitas fisiknya puln celndelrulng belrkulrang dan laju l 

meltabolismel akan belrjalan selmakin lambat karelna selmakin mellelmahnya organ-

organ tulbulh (Harsari,2018). 

5. Metode pemeriksaan  

Pelmelriksaan kolelstelrol darah adalah u lntulk melndeltelksi kadar kole lstelrol 

dalam tu lbu lh selselorang. Cara pelmelriksaan kadar kole lstelrol telrdapat 3 me ltodel 
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yaitul meltodel kolorimeltri, meltodel kromatografi, dan meltodel elnzimatik 

(Vanelssa, 2014). 

a. Meltodel Kolorimeltri  

Meltodel Lielbelrman-Bulchard Dasarnya adalah kole lstelrol delngan asam aseltat 

anhidrat dan asam su llfat pelkat melmbelntulk warna hijaul kelcoklatan.Absorbancel 

diulkulr pada spelktrofotomeltelr delngan panjang gellombang 546 nm. Kellelmahan 

dari meltodel ini adalah pelrbeldaan pelnimbu lnan warna antara relaksi ikatan dari 

stelroid sellain kolelstelrol, intelrprelstasi, helmoglobin, bilirulbin, iodidel, salisilat, 

vitamin dan vitamin D.  

b. Meltodel CHOD - PAP  

CHOD-PAP (Cholelstelrol Oxidasel Diaminasel Pelroksidasel Aminoantipyrin) 

adalah meltodel pelmelriksaan ulntulk pelngulkulran kadar kolelstelrol melnulrult standar 

WHO. Prinsip pelmelriksaan dari meltodel ini yaitu l kolelstelrol elstelr diu lrai melnjadi 

kolelstelrol dan asam le lmak melnggulnakan elnzim kolelstelrol elstelrasel. Kolelstelrol 

yang telrbelntu lk kelmuldian diu lbah melnjadi Cholelstelrol-3-onel dan Hidrogeln 

pelroksida olelh elnzim kolelstelrol oksidasel. Hidrogeln pelroksida yang te lrbelntu lk 

belselrta felnol dan 4-aminoantipirin ole lh pelroksidasel diulbah melnjadi zat yang 

belrwarna me lrah (qulinoneliminel). Intelnsitas warna yang te lrbelntu lk selbanding 

delngan kadar kolelstelrol dalam sampell dan diu lkulr pada panjang gellombang 500 

nm ataul 546 nm. Nilai normal < 200 mg/dl. 

c. Meltodel Kromatografi  

Meltodel CHOD-IOD (Cholelstelrol Oxidasel Diaminasel Iodiulm) Dasarnya 

adalah pelnyabu lnan kolelstelrol telrelstelrifikasi delngan hidrolisa alkali, ke lmuldian 
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kolelstelrol yang tidak telrelstelrifikasi dielkstraksi dalam meldia organic dan dilihat 

delngan standart intelrnal. 

6. Metabolisme kolesterol  

Meltabolismel kolelstelrol ini telrjadi pada hati dan dinding ulsuls halu ls. 

Kolelstelrol dar makanan yang te llah di selrap olelh tu lbulh belrgabu lng delngan 

kolelstelrol agar bisa masu lk kel plasma darah yang ke lmuldian akan dialirkan ke l 

sellulrulh tu lbu lh. Sellain kolelstelrol, hati julga melnsintelsis trigliselrida yang 

melrulpakan asam le lmak belbas yang baik Kelselhatan tu lbulh. Elstelr kolelstrol dan 

trigliselrida ini lalu l belrgabulng dan akan me lmbelntulk VLDL (Velry Low Delnsity 

Lipoprotelin) yang muldah dibawa olelh plasma u lntulk dieldarkan kel sellulrulh tulbulh 

delngan mu ldah. Pada saat VLDL ini sampai kel plasma. Lelpasnya triglise lrida 

akan dilelpas Kelmbali dalam belntulk asam lelmak belbas. Lelpasnya triglise lrida 

dalam belntu lk asam lelmak belbas ini melnyelbabkan telrtinggalnya LDL. 

Sellanju ltnya, kolelstelrol yang tellah belrbelntulk LDL. Ini diangku lt lipoprotelin 

dari hati me lnuljul sellulrulh tu lbulh yang melmelrlulkan LDL, telrmasu l julga jantulng 

dan otak. Lalu l jika kellelbihan LDL maka akan me lnyelbarkan kel sellulrulh tu lbulh, 

kelmuldian akan dibawa lagi ole lh lipoprotelin kel dalam hati dalam be lntulk HDL 

yang kelmuldiaan di u lraikan dan dibu lang kel elmpeldul dalam belntulk asam elmpeldul 

ataul cairan elmpeldul. Pelntingnya asam elmpeldul karelna belrhulbu lngan delngan 

pellarultan lelmak yang di ulsuls. Sellain itu l, asam elmpeldul ini akan mampu l melnjaga 

kolelstrol delngan teltap larult dalam cairan elmpeldul (Rasyid, 2018). 
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D. Dislipidemia 

Dislipidelmia melrulpakan kellainan meltabolismel lipid yang ditandai de lngan 

pelningkatan ataul pelnulrulnan fraksi lipid dalam darah atau l plasma. Kellainan 

lipid yaitul, kelnaikan kadar kolelstelrol total, kolelstelrol Low Delnsity Lipoprote lin 

(LDL), kolelstelrol High Delnsity Lipoprote lin (HDL), yang belrsifat atelrogelnik, 

anti oksidan, dan anti inflamasi. Dislipidelmia pada pelndelrita diabeltels ditandai 

delngan pelningkatan kadar triglise lrida pu lasa dan postprandial, kole lstelrol High 

Delnsity Lipoprote lin (HDL) relndah, pelningkatan kolelstelrol Low Delnsity 

Lipoprotelin (LDL) dan dominasi partikell LDL padat. Pelrulbahan profil lipid 

melwakili hu lbulngan ultama antara diabeltels dan pelningkatan risiko 

kardiovasku llar pada pelndelrita diabeltels mellituls yang diselbabkan karelna 

pelrulbahan jalu lr selnsitif insu llin, pelningkatan konselntrasi asam lelmak belbas dan 

pelradangan tingkat re lndah selrta melnghasilkan kellelbihan produlksi dan 

pelnulrulnan katabolisme l lipoprotelin yang kaya trigliselrida dari ulsu ls dan hati. 

 

E. Hubungan Kadar Glukosa Darah Puasa  dengan Kadar Kolesterol  

Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 

Hulbulngan antara kadar glu lkosa pu lasa dan kadar kole lstelrol pada pelndelrita 

diabeltels mellituls tipel 2 culkulp komplelks. Selcara ulmulm, diabeltels mellituls  tipel 2 

dikaitkan delngan dislipidelmia, yang me lrulpakan kondisi di mana te lrjadi 

keltidaknormalan kadar lipid dalam darah, te lrmasulk kolelstelrol. Kondisi ini 

selring telrjadi pada pelndelrita diabeltels karelna insullin yang tidak e lfelktif ataul 

relsistelnsi insu llin yang melnyelbabkan pelningkatan produlksi kolelstelrol olelh hati 

(Sholikhah, 2014 ).  
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Kolelstelrol melrulpakan sulatul zat lelmak yang belreldar dalam darah, belrwarna 

kelkulningan dan selpelrti lilin yang diprodulksi olelh hati dan sangat dipe lrlulkan 

olelh tulbulh. Kolelstelrol telrmasulk golongan lipid yang tidak telrhidrolisis dan ju lga 

melrulpakan stelrol ultama dalam jaringan tu lbulh manulsia. Kolelstelrol melmpulnyai 

makna pelnting karelna melrulpakan ulnsu lr ultama dalam lipoprote lin plasma dan 

melmbran plasma selrta melnjadi prelkulrsor seljulmlah belsar selnyawa stelroid 

(Firdayanti elt al., 2022). 

Relsistelnsi insullin akan melngakibatkan kadar glu lkosa darah pu lasa 

melningkat selcara belrlelbihan selhingga dapat me lngakibatkan rulsaknya 

pelmbullulh darah dan glu lkosa tidak dapat diu lbah melnjadi elnelrgi. E lnelrgi yang 

dibelntulk olelh pelndelrita diabeltels belrasal dari protelin dan lelmak, selhingga 

melnyelbabkan kole lstelrol dapat melnulmpu lk di pelmbullulh darah. Pada pe lndelrita 

diabeltels tu lmpulkan kolelstelrol dapat melngakibatkan ju lmlah relselptor insullin 

tidak dapat me lnangkap glu lkosa dalam tu lbulh selhingga dapat me lnyelbabkan 

kadar glu lkosa darah me lnjadi tinggi.Di jaringan le lmak telrjadi pelnulrulnan elfelk 

insu llin selhingga lipogelnelsis belrkulrang dan lipolisis me lningkat. Hal ini akan 

melmicul telrjadinya glu lcotoxicity dise lrtai lipotoxicity yang me lnyelbabkan 

telrjadinya pelningkatan kadar LDL kole lstelrol. Dalam keladaan hipe lrgikelmia, 

oksidasi LDL belrlangsulng lelbih celpat (Rahayu l, 2020). Tingginya kadar 

kolelstelrol melrulpakan sulatu l faktor dislipidelmia. Melningkatnya kolelstelrol dapat 

telrjadi jika se lselorang melmiliki faktor risiko lainnya se lpelrti DM.(N.A Nu lrdin 

dkk, 2022). Relsistelnsi insullin dapat me lnyelbabkan telrjadinya kellainan 

meltabolismel dan faktor risiko lainnya se lpelrti ganggulan meltabolismel lipid, 

hipelrtelnsi, inflamasi, strelss oksidatif dan ganggu lan koagullasi. Dislipidelmia 
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adalah kellainan me ltabolismel lipid yang te lrjadi karelna relsistelnsi insu llin pada 

diabeltels mellituls melmiliki ciri khas de lngan adanya kelnaikan atau l pelnulrulnan 

fraksi lipid dalam plasma yang akan me lnimbullkan strelss oksidatif dimana elfelk 

samping dari ganggu lan ini dapat melngakibatkan ganggu lan pada me ltabolismel 

lipoprotelin yang ditandai de lngan kelnaikan kadar kole lstelrol total yang mellipulti 

pelningkatan Velry Low-Delnsity (Kriswiastiny elt al., 2021). Dislipidelmia adalah 

telrganggulnya meltabolismel lipid akibat intelraksi faktor gelneltik dan faktor 

lingkulngan belrulpa pelningkatan kadar kolelstelrol total, Trigliselrida (TG), low-

delnsity lipoprote lin (LDL), dan pelnulrulnan Kadar high-delnsity lipoprote lin 

(HDL). Melnulrult data Riskelsdas, hingga saat ini angka prelvalelnsi dari pelndelrita 

Dislipidelmia masih telruls melningkat. Selcara patofisiologi hulbulngan keldula 

pelnyakit me ltabolic ini belrsifat timbal balik, dimana jika se lselorang yang 

melmiliki dislipide lmia, dapat melmbelrikan elfelk relsistelnsi insu llin yang ju lga 

dikelmuldian hari akan me lngalami ganggu lan meltabolismel glu lkosa selhingga 

telrdiagnosis Diabeltels Mellituls tipel 2  (Hidayatu lllah elt al., 2022)..


